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BAB V 

PENUTUP  

5.1.   Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh bukti empiris mengenai 

pengaruh leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan kompleksitas perusahaan 

terhadap fee audit dengan sampel 65 perusahaan manufaktur yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode pengamatan yang dilakukan yaitu selama 

empat tahun, dimulai dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2021. Berdasarkan hasil 

penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Leverage berpengaruh negatif terhadap fee audit. 

Semakin tinggi tingkat leverage yang dimiliki oleh suatu perusahaan maka 

akan semakin ketat pemantauan yang dilakukan oleh para pemberi pinjaman 

sehingga akan menimbulkan risiko kecurangan yang lebih rendah. Selain 

itu, menurut teori keagenan, perusahaan dengan leverage yang tinggi 

diharapkan mengungkapkan lebih banyak informasi untuk memenuhi 

kebutuhan kreditur mereka. Ketika perusahaan mengungkapkan informasi 

dengan komprehensif dan dapat dipercaya maka hal ini akan membantu 

auditor dalam mengumpulkan bukti yang diperlukan dalam proses audit. 

2. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap fee audit. 

Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi akan memerlukan validitas 

atas pendapatan dan biaya yang lebih dibanding perusahaan dengan 

profitabilitas yang lebih kecil, di mana hal ini akan memerlukan waktu dan 
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upaya lebih besar dari auditor guna mengumpulkan dan menguji bukti audit 

sehingga auditor akan membebankan fee audit lebih tinggi. 

3. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap fee audit. 

Perusahaan berskala besar memiliki jumlah aset yang lebih banyak sehingga 

transaksi yang harus diaudit pun menjadi lebih banyak dan lebih rumit. Oleh 

karena itu, dalam mengaudit perusahaan besar akan membutuhkan waktu 

yang lebih lama dan staff audit yang lebih banyak guna melaksanakan 

prosedur audit, sehingga fee audit yang harus dibayarkan oleh perusahaan 

besar pun akan lebih besar dibandingkan perusahaan kecil. 

4. Kompleksitas perusahaan berpengaruh positif terhadap fee audit.  

Dalam mengaudit perusahaan dengan kompleksitas yang tinggi, auditor 

perlu menghimpun bukti-bukti yang ada pada anak perusahaan yang 

mungkin berada di lokasi yang berbeda-beda sehingga proses audit yang 

harus dijalani menjadi lebih rumit. Meskipun terdapat kemungkinan bahwa 

anak perusahaan diaudit oleh KAP yang berbeda dengan perusahaan induk, 

namun KAP yang mengaudit perusahaan induk juga tetap memiliki 

kewajiban untuk mengumpulkan informasi terkait dengan kondisi keuangan 

dari anak perusahaan guna memeriksa laporan konsolidasian. Hal ini akan 

menyebabkan proses audit pada perusahaan dengan kompleksitas tinggi 

akan membutuhkan waktu, upaya dan pengetahuan yang lebih sehingga 

berpengaruh pada peningkatan fee audit yang harus dibayarkan. 
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5.2.  Implikasi    

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

implikasi praktis yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dan juga 

kantor akuntan publik (KAP) dalam melakukan proses negosiasi untuk penetapan 

fee audit. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan 

dan kompleksitas perusahaan berpengaruh positif terhadap fee audit. Dalam hal 

profitabilitas, perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi harus 

mengalokasikan pendapatan yang lebih guna membayar fee audit yang lebih tinggi. 

Hal ini dikarenakan, perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan memerlukan 

pengujian mengenai validitas atas pendapatan dan biaya yang lebih sehingga KAP 

akan membebankan fee audit yang lebih tinggi pula.  

Dalam hal ukuran dan kompleksitas perusahaan, perusahaan dengan ukuran 

besar dan kompleksitas tinggi diharapkan dapat memanfaatkan aset dan anak 

perusahaan dengan lebih efektif guna meningkatkan pendapatannya, sehingga 

perusahaan mampu membayar fee audit yang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan, 

perusahaan yang memiliki ukuran dan kompleksitas perusahaan yang besar 

memiliki kecenderungan untuk membayar fee audit yang lebih tinggi. Perusahaan 

berskala besar memiliki jumlah aset yang lebih banyak sehingga transaksi yang 

harus diaudit pun menjadi lebih banyak dan lebih rumit. Selain itu, perusahaan 

dengan kompleksitas perusahaan yang tinggi, memiliki jumlah anak perusahaan 

yang banyak sehingga auditor diwajibkan untuk memeriksa laporan konsilidasian. 

Untuk itu, auditor perlu menghimpun bukti-bukti yang ada pada anak perusahaan 

 

 



65 
 

 
 

yang mungkin berada di lokasi yang berbeda-beda sehingga proses audit yang harus 

dijalani menjadi lebih rumit sehingga berpengaruh pada fee audit. 

5.3.  Keterbatasan    

 Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menghadapi beberapa 

keterbatasan. Salah satu keterbatasan yang dihadapi peneliti yaitu di Indonesia 

pengungkapan fee audit oleh perusahaan masih bersifat voluntary disclosure 

sehingga masih belum banyak perusahaan yang memasukan fee audit dalam laporan 

keuangan tahunannya. Selain itu, ada beberapa perusahaan yang tidak 

mempublikasikan laporan tahunan secara lengkap untuk tahun 2018-2021 sehingga 

peneliti tidak dapat memperoleh data dari perusahaan tersebut.  

5.4.  Saran    

 Setelah melakukan penelitian ini, peneliti memiliki saran untuk penelitian 

selanjutnya yaitu peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menambah 

periode penelitian ataupun menambah sektor industri lainnya guna mendapatkan 

sampel yang lebih luas.  
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